
IDENTIFIKASI DAGING SAPI FRESH DAN THAWED MENGGUNAKAN
CONVOLUTIONAL NEURAL NETWORK

SKRIPSI

Ray Sandy
00000043284

PROGRAM STUDI INFORMATIKA
FAKULTAS TEKNIK DAN INFORMATIKA

UNIVERSITAS MULTIMEDIA NUSANTARA
TANGERANG

2024



IDENTIFIKASI DAGING SAPI FRESH DAN THAWED MENGGUNAKAN
CONVOLUTIONAL NEURAL NETWORK

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
Gelar Sarjana Komputer (S.Kom.)

Ray Sandy
00000043284

PROGRAM STUDI INFORMATIKA
FAKULTAS TEKNIK DAN INFORMATIKA

UNIVERSITAS MULTIMEDIA NUSANTARA
TANGERANG

2024

i
Identifikasi Daging Sapi..., Ray Sandy, Universitas Multimedia Nusantara







HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK
KEPENTINGAN AKADEMIS

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Ray Sandy
NIM : 00000043284
Program Studi : Informatika
Jenjang : S1
Jenis Karya : Skripsi

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa:

✓□ Saya bersedia memberikan izin sepenuhnya kepada Universitas Multimedia
Nusantara untuk mempublikasikan hasil karya ilmiah saya di repositori
Knowledge Center, sehingga dapat diakses oleh Civitas Akademika/Publik.
Saya menyatakan bahwa karya ilmiah yang saya buat tidak mengandung data
yang bersifat konfidensial dan saya juga tidak akan mencabut kembali izin
yang telah saya berikan dengan alasan apapun.

□ Saya tidak bersedia karena dalam proses pengajuan untuk diterbitkan
ke jurnal/konferensi nasional/internasional (dibuktikan dengan letter of

acceptance)**.

Tangerang, 21 Juni 2024
Yang menyatakan

Ray Sandy

** Jika tidak bisa membuktikan LoA jurnal/HKI selama enam bulan ke depan, saya bersedia
mengizinkan penuh karya ilmiah saya untuk diunggah ke KC UMN dan menjadi hak institusi UMN.

iii
Identifikasi Daging Sapi..., Ray Sandy, Universitas Multimedia Nusantara



Halaman Persembahan / Motto

”Your work is going to fill a large part of your life, and the only way to

be truly satisfied is to do what you believe is great work. And the only

way to do great work is to love what you do.”

Steve Jobs

v
Identifikasi Daging Sapi..., Ray Sandy, Universitas Multimedia Nusantara



KATA PENGANTAR

Puji Syukur atas berkat dan rahmat kepada Tuhan Yang Maha Esa,
atas selesainya penulisan laporan Skripsi ini dengan judul: Identifikasi Daging
Sapi Fresh dan Thawed Menggunakan Convolutional Neural Network dilakukan
untuk memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Komputer
Jurusan Informatika Pada Fakultas Teknik dan Informatika Universitas Multimedia
Nusantara. Saya menyadari bahwa, tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai
pihak, dari masa perkuliahan sampai pada penyusunan skripsi ini, sangatlah sulit
bagi saya untuk menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan
terima kasih kepada :

1. Bapak Dr. Ninok Leksono, selaku Rektor Universitas Multimedia Nusantara.

2. Bapak Dr. Eng. Niki Prastomo, S.T., M.Sc., selaku Dekan Fakultas Teknik
dan Informatika Universitas Multimedia Nusantara.

3. Bapak Dr. Eng. Niki Prastomo, S.T., M.Sc., selaku Pjs. Ketua Program Studi
Informatika Universitas Multimedia Nusantara.

4. Bapak Adhi Kusnadi, S.T, M.Si., sebagai Pembimbing pertama yang
telah banyak meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan, arahan dan
motivasi atas terselesainya skripsi ini.

5. Orang Tua dan keluarga saya yang telah memberikan bantuan dukungan
material dan moral, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

6. Rekan-rekan bimbingan yang telah memberikan bantuan dan dukungan,
sehingga dapat diselesaikannya skripsi ini.

Semoga skripsi ini bermanfaat, baik sebagai sumber informasi maupun sumber
inspirasi, bagi para pembaca.

Tangerang, 21 Juni 2024

Ray Sandy

vi
Identifikasi Daging Sapi..., Ray Sandy, Universitas Multimedia Nusantara



IDENTIFIKASI DAGING SAPI FRESH DAN THAWED MENGGUNAKAN
CONVOLUTIONAL NEURAL NETWORK

Ray Sandy

ABSTRAK

Dalam industri daging, penting membedakan daging segar dan daging beku
telah dicairkan namun sulit dibedakan. Pihak yang tidak bertanggung jawab
memanfaatkan kekurangan tersebut untuk mencurangi daging yang dijual dengan
mencampur daging sehingga merugikan konsumen dan pengecer. Perbedaan
harga dan kualitas serta gizi pada daging cukup besar terutama pada daging
beku yang dicairkan lebih rentan terhadap proses pembusukan karena proses
pembekuan. Pembagian data 70% train, 15% validasi, dan 15% test, menggunakan
Convolutional Neural Network dan InceptionV3 tanpa hyperspectral, mencapai
akurasi tinggi dengan biaya komputasi rendah untuk mendeteksi citra daging sapi
segar dan beku yang dicairkan. Data augmentasi, croping gambar, data generator
keras, transformasi data frame pandas, dan analisis optimasi dilakukan untuk
menemukan model dengan accuracy, precision, recall, dan f1 socre terbaik. Hasil
yang didapat menggunakan categorical crossentropy dan learning rate default
0.001 Pada model pertama, optimasi Adam menghasilkan akurasi sebesar 96.12 %,
RMSprop sebesar 98.06%. Pada model kedua, Adam menghasilkan akurasi sebesar
97.84 %, RMSprop sebesar 98.49%. Pada InceptionV3 model pertama, Adam
menghasilkan akurasi sebesar 98.92%, RMSprop sebesar 98.92%, dan InceptionV3
model kedua Adam menghasilkan akurasi sebesar 98.92%, RMSprop sebesar
98.92%. Hasil terbaik didapat menggunakan pretrained model InceptionV3 model
kedua optimizer Adam dengan waktu training 18 menit 56 detik, mendapatkan
accuracy sebesar 98.92%, Precision sebesar 98.92%, Recall sebesar 98.92% dan
F1 Score sebesar 98.92%. Dibandingkan hasil akurasi tertinggi tanpa menggunakan
pretrained model pada model kedua optimasi RMSprop accuracy 98.49%, Precision
98.49%, Recall 98.49%, F1 score 98.49% dengan perbedaan accuracy sebesar
0.43%.

Kata kunci: Convolutional Neural Network, Daging Sapi, Identifikasi,
InceptionV3, Transfer Learning
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Identification of Fresh and Thawed Beef Using Convolutional Neural Networks

Ray Sandy

ABSTRACT

In the meat industry, it’s important to distinguish between fresh meat and thawed
meat that has been thawed but is difficult to distinguish. Irresponsible parties
take advantage of this shortcoming to cheat on the meat sold by mixing meat to
the detriment of consumers and retailers. The difference in price, quality and
nutrition in meat is quite large, especially thawed meat which is more susceptible to
spoilage due to the freezing process. Data split 70% train, 15% validation, and 15%
test, using Convolutional Neural Network and InceptionV3 without hyperspectral,
achieved high accuracy with low computational cost to detect thawed fresh and
thawed beef images. Data augmentation, image cropping, hard data generator,
pandas frame data transformation, and optimization analysis were performed to
find the model with the best accuracy, precision, recall, and f1-score. Results
were obtained using categorical cross-entropy and a default learning rate 0.001,
the first model, Adam’s optimization resulted an accuracy 96.12%, RMSprop
98.06%. The second model, Adam produced an accuracy 97.84%, RMSprop
98.49%. The first InceptionV3 model, Adam produced an accuracy 98.92%,
RMSprop 98.92%, and the second InceptionV3 model Adam produced an accuracy
98.92%, RMSprop 98.92%. The best results were obtained using the pre-trained
model InceptionV3 second model optimizer Adam with a training time 18 minutes
56 seconds, getting accuracy 98.92%, Precision 98.92%, Recall 98.92% and f1-
score 98.92%. Compared to the highest accuracy results without using a pre-trained
model on the second model optimization RMSprop accuracy 98.49%, Precision
98.49%, Recall 98.49%, f1-score 98.49% with a difference accuracy 0.43%.

Keywords: Beef, Convolutional Neural Network, Identification, InceptionV3,
Transfer Learning
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